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ABSTRAK
Pabrik tahu merupakan industri kecil/rumah tangga, yang jarang terdapat instalasi pengoalahan limbah dengan pertimbangan biaya yang sangat besar dalam pembangunan instalasi pengolahan limbah dan operasionalnya. Dengan adanya keterbatasan dana tersebut, industri kecil/rumah tangga tersebut lebih sering membuang limbahnya langsung kebadan air, misalnya sungai.Salah satu alternatif pengolahan limbah cair tahu adalah dengan cara fermentasikan air limbah tahu dengan mikroba. Cara pengoalahan ini relatif sederhana, mudah dan tidak mempunyai akibat sampingan secara serius serta dapat disalurkan secara aman ke sungai.Biostarter dibuat dengan cara mencampurkan bahan yang cocok untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme, diantaranya yaitu bahan yang memiliki kandungan karbohidrat, air, vitamin dan mineral, kemudian bahan tersebut ditambah molase untuk menambah nutrien yang tersedia dari bahan.Target studi ini untuk mengetahui besar nilai penurunan BOD dan COD limbah tahu yang dapat diturunkan dengan proses anaerob menggunakan Biostarter dari fermentasi limbah buah mangga. Studi penelitian ini didasarkan pada hasil uji laboratorium selama 30 hari.Hasil penelitian menunjukkan Biostarter dari fermentasi limbah buah mangga dapat menurunkan  konsentrasi BOD dan COD. Hasil dari perlakuan dari  hari  ke-0  sampai  hari  ke-30,  Penurunan konsentrasi BOD tertinggi  terdapat  pada  Reaktor R4 dengan penambahan biostarter 7,5 ml yaitu dari 4325 mg/l  menjadi 128 mg/l atau sebesar 97,1% sedangkan penurunan COD dari 7208 mg/l menjadi 217 mg/l atau terjadi penurunan sebesar 96,98%.Waktu tinggal berpengaruh signifikan terhadap penurunan BOD dan COD limbah tahu dengan proses anaerob sedangkan variasi konsentrasi biostarter tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan BOD dan COD limbah tahu.
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PENDAHULUAN

Pabrik tahu merupakan industri kecil/rumah tangga, yang jarang terdapat instalasi pengoalahan limbah dengan pertimbangan biaya yang sangat besar dalam pembangunan instalasi pengolahan limbah dan operasionalnya. Dengan adanya keterbatasan dana tersebut, industri kecil/rumah tangga tersebut lebih sering membuang limbahnya langsung kebadan air, misalnya sungai atau kali.. Salah satu cara untuk mengetahui seberapa jauh beban cemaran pada air limbah adalah dengan mengukur COD (Chemical Oxygen Demand). Semakin tinggi nilai COD, berarti semakin tinggi pula beban cemaran yang ada pada limbah cair tersebut (Masturi, 1997). Agar limbah industri tahu tidak mencemari lingkungan maka perlu penanganan lebih lanjut. Apabila kandungan zat-zat organik dalam limbah tinggi, maka semakin banyak oksigen yang dibutuhkan untuk mendegradasi zat-zat organik tersebut, sehingga nilai BOD dan COD limbah akan tinggi pula. Oleh karena itu untuk menurunkan nilai BOD dan COD limbah, perlu dilakukan pengurangan zat-zat organik yang terkandung di dalam limbah sebelum dibuang ke perairan.
Biostarter adalah campuran dari beberapa jenis mikroorganisme baik aerob maupun anaerob yang hidup bersimbiosis satu sama lain. Biostarter dibuat dengan cara mencampurkan bahan yang cocok untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme, diantaranya yaitu bahan yang memiliki kandungan karbohidrat, air, vitamin dan mineral, kemudian bahan tersebut ditambah molase untuk menambah nutrien yang tersedia dari bahan. Buah-buahan yang tidak layak dikonsumsi memiliki kandungan nutrisi yang cocok untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme. Hasil fermentasi ekstrak buah-buahan mengandung bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp, Actinomycetes dan ragi (yeast) yang diharapkan mengurai limbah sehingga mampu mempercepat proses dekomposisi
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 6x11. Faktor I adalah variasi konsentrasi biostarter (0 ml, 2,5 ml, 5 ml, 7,5 ml, 10 ml, dan 12,5 ml) dan faktor II adalah variasi lama waktu tinggal (0 hari, 3 hari, 6 hari, 9 hari, 12 hari, 15 hari, 18 hari, 21 hari, 24 hari, 27 hari, dan 30 hari).

Diagram alir metodologi penelitian adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penurunan Konsentrasi BOD

Peningkatan  nilai  efisiensi  penurunan  konsentrasi  BOD  terjadi  karena di dalam reaktor air limbah mengalami suatu proses penguraian materi organik yang dilakukan oleh mikroorganisme yang berasal dari biostarter ditambah dengan mikroorganisme yang berada di dalam air limbah tahu. Penurunan konsentrasi BOD limbah tahu berbeda-beda di tiap reaktornya, hingga hari ke-30 mencapai 2259 mg/l-4200 mg/l atau dengan kata lain sekitar 52%-97% dari konsentrasi awal
Penurunan konsentrasi BOD antar reaktor air limbah menunjukkan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan konsentrasi awal BOD. Penurunan nilai BOD terendah terjadi di reaktor R1 pada hari ke-3 sebesar 25 mg/l, sedangkan penurunan nilai BOD tertinggi terjadi di reaktor R4 pada hari ke-15 sebesar 708 mg/l.
Penurunan konsentrasi BOD dalam 30 hari paling optimal terjadi reaktor R4 disebabkan mikroorganisme yang terdapat di dalam reaktor R4 mampu hidup dan berkembangbiak secara optimal dengan memakan nutrisi yang ada. Pada hari ke-30 nilai efisiensinya belum sampai 100%, efisiensi maksimal yaitu reaktor R4 sekitar 97,1 %, sementara efisiensi minimal ditunjukkan reaktor R1 yaitu sebesar 52,23 %
2. Penurunan Konsentrasi COD

Peningkatan  nilai  efisiensi  penurunan  konsentrasi  COD  terjadi  karena di dalam reaktor air limbah mengalami suatu proses penguraian materi organik yang dilakukan oleh mikroorganisme yang berasal dari biostarter ditambah dengan mikroorganisme yang berada di dalam air limbah tahu. Penurunan konsentrasi COD limbah tahu berbeda-beda di tiap reaktornya, hingga hari ke-30 mencapai 3583 mg/l-6991 mg/l atau dengan kata lain sekitar 49%-96% dari konsentrasi awal
Penurunan konsentrasi COD antar reaktor air limbah menunjukkan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan konsentrasi awal COD.
 Penurunan nilai COD terendah terjadi di reaktor R1 pada hari ke-3 sebesar 41 mg/l, sedangkan penurunan nilai COD tertinggi terjadi di reaktor R4 pada hari ke-15 sebesar 1209 mg/l
Penurunan konsentrasi COD dalam 30 hari paling optimal terjadi reaktor R4 disebabkan mikroorganisme yang terdapat di dalam reaktor R4 mampu hidup dan berkembangbiak secara optimal dengan memakan nutrisi yang ada. Pada hari ke-30 nilai efisiensinya belum sampai 100%, efisiensi maksimal yaitu reaktor R4 sekitar 96,98 %, sementara efisiensi minimal ditunjukkan reaktor R1 yaitu sebesar 49,7 %
3. Pengaruh Variasi Waktu Tinggal Terhadap Penurunan BOD  

Guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas yaitu waktu tinggal dengan variabel terikat yaitu penurunan BOD pada perlakuan maka dilakukan uji regresi linier mengunakan SPSS, dengan hipotesa sebagai berikut : 

H0  = tidak ada korelasi Variasi Waktu Tinggal Terhadap Penurunan BOD 

H1  = ada korelasi antara Variasi Waktu Tinggal Terhadap Penurunan BOD 

Dimana, dasar pengambilan keputusan adalah : 

-  Jika probabilitas > 0,05; H0 diterima 

-  Jika probabilitas < 0,05; H0 ditolak

didapat besarnya nilai t test adalah sebesar -15.928 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H0 ditolak yang berarti ada pengaruh variabel variasi waktu tinggal terhadap penurunan BOD.

4. Pengaruh Variasi Waktu Tinggal Terhadap Penurunan COD  

Guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas yaitu penurunan COD dengan variabel terikat yaitu variasi waktu tinggal pada perlakuan maka dilakukan uji regresi liner mengunakan SPSS, dengan hipotesa sebagai berikut : 

H0  = tidak ada korelasi Variasi Waktu Tinggal Terhadap Penurunan COD
H1  = ada korelasi antara Variasi Waktu Tinggal Terhadap Penurunan COD 

Dimana, dasar pengambilan keputusan adalah : 

-  Jika probabilitas > 0,05; H0 diterima 

-  Jika probabilitas < 0,05; H0 ditolak

didapat besarnya nilai t test adalah sebesar -15.489 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H0 ditolak yang berarti ada pengaruh variabel variasi waktu tinggal terhadap penurunan COD
5. Pengaruh Variasi Konsentrasi Biostarter Terhadap Penurunan BOD  

Guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas yaitu konsentrasi biostarter dengan variabel terikat yaitu penurunan BOD pada perlakuan maka dilakukan uji regresi linier mengunakan SPSS, dengan hipotesa sebagai berikut : 

H0  = tidak ada korelasi Variasi Konsentrasi Biostarter Terhadap Penurunan BOD 

H1  = ada korelasi antara Variasi Konsentrasi Biostarter Terhadap Penurunan BOD 

Dimana, dasar pengambilan keputusan adalah : 

-  Jika probabilitas > 0,05; H0 diterima 

-  Jika probabilitas < 0,05; H0 ditolak

didapat besarnya nilai t test adalah sebesar -0.121 dan nilai signifikasi sebesar 0.903 lebih besar dari 0,05 dengan demikian H0 diterima yang berarti tidak ada pengaruh variabel variasi konsentrasi biostarter terhadap penurunan BOD
6. Pengaruh Variasi Konsentrasi Biostarter Terhadap Penurunan COD  

Guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas yaitu konsentrasi biostarter dengan variabel terikat yaitu penurunan COD pada perlakuan maka dilakukan uji regresi linier mengunakan SPSS, dengan hipotesa sebagai berikut : 

H0  = tidak ada korelasi Variasi Konsentrasi Biostarter Terhadap Penurunan COD 

H1  = ada korelasi antara Variasi Konsentrasi Biostarter Terhadap Penurunan COD 

Dimana, dasar pengambilan keputusan adalah : 

-  Jika probabilitas > 0,05; H0 diterima 

-  Jika probabilitas < 0,05; H0 ditolak

didapat besarnya nilai t test adalah sebesar -0.134 dan nilai signifikasi sebesar 0.893 lebih besar dari 0,05 dengan demikian H0 diterima yang berarti tidak ada pengaruh variabel variasi konsentrasi biostarter terhadap penurunan COD

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada setiap perlakuan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Biostarter dari fermentasi limbah buah mangga dapat menurunkan  konsentrasi BOD dan COD. Hasil dari perlakuan dari  hari  ke-0  sampai  hari  ke-30,  Penurunan konsentrasi BOD tertinggi  terdapat  pada  Reaktor R4 dengan penambahan biostarter 7,5 ml yaitu dari 4325 mg/l  menjadi 128 mg/l atau sebesar 97,1% sedangkan penurunan COD dari 7208 mg/l menjadi 217 mg/l atau terjadi penurunan sebesar 96,98%.

2. Waktu tinggal berpengaruh signifikan terhadap penurunan BOD dan COD limbah tahu dengan proses anaerob sedangkan variasi konsentrasi biostarter tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan BOD dan COD limbah tahu.
Saran
Dari hasil penelitian ini, penulis membuat beberapa saran agar di kemudian hari dapat dikembangkan menjadi lebih baik, diantaranya :  

1. Perlu dilakukan penelitian lain dengan metode yang berbeda, yaitu dengan jenis limbah yang berbeda.

2. Perlu diteliti lebih lanjut pengaruh jenis bakteri dalam biostarter terhadap penurunan BOD dan COD
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